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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Investment
Opportunity Set (I0S), Struktur Modal, dan Voluntary Disclosure Terhadap
Kualitas Laba dengan Konservatisme Akuntansi Sebagai Variabel Moderasi. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis data yang digunakan yaitu
data sekunder pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI yang termuat
dalam www.idx.com. teknik pengambilan sampel berupa purposive sampling
sehingga diperoleh total sampel sebanyak 105 perusahaan. Analisis data yang
digunakan berupa uji t, uji f, uji R2 dan uji MRA dengan alat bantu berupa eviews
9. Hasil menunjukan struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laba, 10S dan voluntary disclosure berpengaruh negatif dan tidak
signifikan. Variabel 10S dan voluntary disclosure tidak mampu dimoderasi oleh
konservatisme akuntansi dalam mempengaruhi kualitas laba. Sedangkan pengaruh
struktur modal dengan kualitas laba mampu dimoderasi oleh konservatisme
akuntansi.

Kata kunci: Investment Opportunity Set, Struktur Modal, Voluntary Disclosure,
Kualitas Laba, Konservatisme Akuntansi.

Latar Belakang

Informasi akuntansi menjadi bagian
yang penting, untuk itu setiap perusahaan
berlomba-lomba dalam meningkatkan laba
perusahaan (Hakim & Abbas, 2019).
Penting  laporan  keuangan  adalah
merangkum aktivitas tiap perusahaan guna
menunjukan kemampuan perusahaan atau
menjadi indikator bagi perusahaan dalam
mengelola sumber dananya. Pengambilan
keputusan yang tepat bagi calon investor
dan stakeholder dipengaruhi oleh informasi
laba yang berkualitas (Mulyati et al., 2021).
Terdapat fenomena yang relevan dengan
penelitian ini yaitu perusahaan yang
melakukan manipulasi laporan keuangan,
seperti pada PT Japfa Comfeed Indonesia
Thk (JPFA) membukukan laba bersih
sebesar Rp 916,71 miliar pada tahun 2020
atau turun dibandingkan tahun 2019. Ketika
memasuki kuartal ke-2 pada bulan Oktober
2019 kinerja ekspor mengalami penurunan
tajam, karena penjualan melemah dan

permintaan barang produksi dalam negeri
menurun (Anggraini & Septiano, 2019).

Dari fenomena diatas dan beberapa
penelitian terdahulu, telah membuktikan
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas laba perusahaan. Dari faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas laba, peneliti
memilih faktor investment opportunity set
(10S), struktur modal, dan voluntary
disclosure sebagai faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas laba. Data pada
penelitian ini diambil dari ISSI karena
merupakan induk saham syariah Indonesia.
Perusahaan yang terdaftar di ISSI lebih
banyak jika dibandingkan dengan Jakarta
Islamic Index (JIl) dan JI70, karena
perusahaan yang terdaftar di JII dan JII70
sudah melewati seleksi berdasarkan
beberapa kriteria. Oleh sebab itu, penelitian
ini mengambil data dari 1SSI periode 2019-
2020. Tahun ini dipilih karena jumlah data
dari periode tersebut sudah mencukupi
untuk dijadikan sampel penelitian.
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Dari latar belakang masalah diatas
maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui keterkaitan antara investment
opportunity set (10S), struktur modal, dan
voluntary disclosure terhadap kualitas laba
dan kemampuan konservatisme akuntansi
dalam memoderasi determinasi kualitas
laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di ISSI periode 2019-2021.

Studi Literatur
Teori Keagenan

Teori keagenan dicetuskan oleh
Jensen & Meckling (1976) yang
menguraikan bahwa teori agen adalah
sebuah kontak antara manajer (agent)
dengan pemegang saham (principal).
Namun realitanya hubungan antara
principal dan agent terkadang memiliki
kepentingan yang tidak sama, yang dapat
menimbulkan sebuah konflik atau bisa
disebut konflik keagenan (agency conflict),
akibat dari perbedaan kepentingan tersebut
dapat mempengaruhi  kualitas  laba
perusahaan (Nurcahyani & Ridarmelli,
2021). Hal tersebut dapat memicu adanya
asimetri informasi antara manajemen dan
principal yang  dapat  mendorong
manajemen dalam melaporkan laba secara
oportunistik untuk keuntungan pribadinya.

Hakim & Abbas (2019) menjelaskan
teori agensi yaitu suatu kerjasama antara
pemilik modal dan perusahaan untuk
melakukan suatu jasa atas nama principal
serta memberi wewenang kepada agent
untuk membuat keputusan yang terkait bagi
principal. Untuk itu perusahaan dalam
melakukan investasi tidak akan lepas dari
perbedaan kepentingan antara principal dan
agent, karena hal tersebut dapat
mempengaruhi kualitas laba perusahaan
(Anggrainy & Priyadi, 2019).

Teori Sinyal

Pencetus pertama Signaling Theory
atau teori sinyal yaitu Bhattacharya pada
tahun 1979. Teori sinyal merupakan bentuk
tindakan manajemen perusahaan dalam
memandang prospek perusahaan dalam
memberikan  petunjuk  bagi investor
(Rachmawati, 2017). Dengan adanya teori
sinyal kesenjangan informasi  dapat

diminimalisir sehingga perusahaan dapat
meningkatkan kualitas labanya (Nurhanifah
& Jaya, 2014). Ketika perusahaan
memberikan sinyal positif berupa pelaporan
informasi keuangan yang baik dan dapat
dipercaya merupakan bentuk upaya
manajemen dalam mengurangi adanya
asimetri informasi, hal tersebut dapat
meningkatkan kredibilitas perusahaan di
masa depan (Sukmawati et al., 2014).

Kualitas Laba

Calon investor dalam menanamkan
modalnya bukan hanya melihat pada
pertumbuhan laba yang tinggi, melainkan
laba yang memiliki kualitas baik
(Hutagalung et al.,, 2018). Informasi
keuangan yang berkualitas berasal dari
tingginya kemampuan perusahaan dalam
memberikan informasi atas laba yang sesuai
dengan kondisi dari Kinerja perusahan, hal
tersebut menjadi indikator penting dalam
mengukur tingkat kualitas laba perusahaan
(Al-Vionita & Asyik, 2020).

Informasi mengenai kualitas laba
yang dihasilkan suatu perusahaan menjadi
indikator penting bagi pemegang saham dan
penggunanya dalam mengambil keputusan
investasi (Ginting, 2017). Karena pihak
pengguna informasi tidak akan segan
memberikan dananya apabila laba yang
dihasilkan  perusahaan terbukti tidak
berkualitas (Ashma’ & Rahmawati, 2019).

Arus Kas Operasional

QIR = EBIT

Investment Opportunity Set (10S)

Istilah investment opportunity set
(10S) pertama kali diperkenalkan oleh
Myers (1977) yang menjelaskan yaitu
kombinasi antara nilai aset dengan pilihan
investasi dimasa mendatang (Narita &
Tagwa, 2020). Sadiah et al. (2015)
menjelaskan 10S dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam menentukan tingkat
pertumbuhan perusahaan dan mengetahui
nilai aset serta nilai perusahaan di masa
depan. Menurut Yuliza (2020), Investment
opportunity set dapat dijadikan sebagai
dasar pertumbuhan perusahaan dimasa
depan, karena investasi dianggap pilihan
tepat yang dapat menghasilkan return serta
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keuntungan yang lebih besar di masa
mendatang.

Semakin tinggi nilai 10S maka
kualitas laba juga semakin tinggi dan
harapan memperoleh keuntungan dimasa
depan akan semakin tinggi. Kualitas laba
yang tinggi didukung oleh penyampaian
informasi perusahaan yang baik yang dapat
mempengaruhi  keputusan  manajemen
perusahaan dalam melakukan keputusan
investasi.

TA —TE+(Saham beredar x Harga saham)
TA

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Arisonda (2018), Oktarya et al. (2014),
Yudawan Putra et al. (2016), Mulyati et al.
(2021), Dewi et al. (2020), dan Al-Vionita
& Asyik (2020) menyatakan bahwa
Investment  Opportunity  Set  (10S)
berpengaruh positif terhadap kualitas laba.
Berdasar analisis diatas hipotesis yang
dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

MVBVA =

H1: Investment opportunity set (10S)
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap Kualitas laba

Struktur Modal

Menurut Indrawan et al. (2020)
struktur modal merupakan perimbangan
atau perbandingan antara modal sendiri
dengan modal asing, dalam hal ini modal
asing berarti hutang dan modal sendiri
berarti kepemilikan perusahaan. Apabila
penggunaan dana antara jumlah modal yang
dibutuhkan melebihi modal yang tersedia
maka perusahaan akan dinilai tidak mampu
menjaga keseimbangan finansialnya. Hal
tersebut memicu pihak manajemen untuk
mengoptimalkan ~ kinerja  perusahaan
sehingga perusahaan dapat memenuhi
hutang yang yang dimiliki, dampaknya
perusahaan dapat lebih tumbuh dan
berkembang. Menurut Irawati (2012)
struktur modal dinilai memiliki pengaruh
terhadap laba perusahaan, apabila kegiatan
operasional perusahaan lebih  banyak
dibiayai oleh hutang daripada modalnya
maka peran investor akan semakin
meningkat karena perusahaan akan lebih
mengoptimalkan penggunaan hutang yang
dipinjamkan. (Wulandari et al., 2021).

Total hutan
DER = —— 21 » 100%
Total ekuitas

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Arisonda (2018), Silfi (2016), Irawati
(2012), Ahmad & Alrabba (2017),
Sukmawati et al. (2014), dan Nizar &
Kiswanto (2022) menyatakan bahwa
struktur modal mampu mempengaruhi
kualitas laba. Berdasar analisis diatas
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah
sebagai berikut:

H2: Struktur modal berpengaruh positif
signifikan terhadap Kualitas laba

Voluntary Disclosure

Voluntary disclosure (pengungkapan
sukarela) merupakan pengungkapan butir-
butir informasi oleh perusahaan secara
sukarela tanpa terikat dengan peraturan
yang berlaku yang dianggap perusahaan
perlu untuk diungkapkan (Satria, 2014).
Pengungkapan informasi yang dilakukan
oleh perusahaan tersebut diharapkan dapat
meminimalisir terjadinya asimetri
informasi  baik  antara  manajemen
perusahaan dan pemilik modal maupun
stakeholder.

Terdapat dua faktor utama yang
menjadi pertimbangan pihak manajemen
dalam mengungkapkan informasi secara
sukarela yaitu faktor biaya dan faktor
manfaat (Hutagalung et al., 2018).
Perusahaan tidak akan mengungkapkan
informasi secara sukarela apabila manfaat
yang diperoleh lebih kecil daripada
biayanya. = Karena  manfaat utama
perusahaan  mengungkapkan informasi
secara sukarela yaitu dapat berguna dalam
pengambilan keputusan adalah biaya modal
yang rendah.

Dengan  melalui  pengungkapan
sukarela secara lebih  luas dapat
meningkatkan kredibilitas perusahaan yang
berguna bagi investor dalam mengambil
keputusan (Satria, 2014). Menurut Iglesias
& Andriana (2017), dengan memberikan
informasi secara sukarela kepada pasar
merupakan salah satu bentuk upaya
perusahaan dalam meningkatkan kualitas
labanya.

_ Skor pengungkapan sukarela yang terpenuhi

IPS

Skor maksimal
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Parandin et al. (2014) dan Nurhanifah &
Jaya (2014) menjelaskan bahwa Voluntary
Disclosure berpengaruh positif terhadap
Kualitas laba. Berdasar analisis diatas
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah
sebagai berikut:

H3: Voluntary Disclosure berpengaruh
positif signifikan terhadap Kualitas
laba

Konservatisme Akuntansi

Munika et al. (2016) menjelaskankan
bahwa konservatisme merupakan tindakan
manajemen dengan lebih berhati-hati
terhadap suatu keadaan yang tidak pasti.
Dengan kata lain konservatisme akuntansi
adalah prinsip untuk menghindari sikap
optimisme  yang  berlebihan  dalam
melaporkan keuangannya sebagai sinyal
positif untuk melindungi investor agar tidak
salah dalam pengambilan keputusan
(Rofiqoh et al., 2020).

Perusahaan tidak dapat mengakui
laba sebelum terjadi tetapi segera mengakui
kerugian yang kemungkinan akan terjadi
sesuai dengan prinsip  konservatisme
akuntansi (Ashma’ & Rahmawati, 2019).
Hal itu menjadi dorongan perusahaan untuk
selalu  bersikap  kehati-hatian  dalam
melaporkan keuangannya. Narita & Tagwa
(2020) menjelaskan apabila perusahaan
dalam mengakui beban maupun pendapatan
semakin  konservatif, maka semakin
berkualitas laba yang disajikan karena
pendapatan dan beban yang diakui
merupakan informasi yang benar-benar
terjadi.

NIt—CFOt
TA

KA = x—1

Konservatisme dengan prinsipnya
dalam menghadapi ketidakpastian
pertumbuhan perusahaan akan senantiasa
mengantisipasi terjadinya kerugian,
sehingga laba yang dihasilkan akan
semakin berkualitas. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh (Munika et al.,, 2016)
menjelaskan bahwa Investment Opportunity
Set (10S) berpengaruh terhadap kualitas
laba apabila dimoderasi oleh konservatisme
akuntansi. Berdasar analisis diatas hipotesis

yang dapat dirumuskan adalah sebagai
berikut:

H4: Konservatisme akuntansi mampu
memaoderasi hubungan antara
Investment Opportunity Set (IOS)
terhadap Kualitas Laba

Konservatisme akan memperkuat
hubungan antara struktur modal dengan
kualitas laba, apabila tingkat struktur modal
meningkat maka perusahaan akan lebih
menerapkan  konservatisme  akuntansi
sehingga laba yang dihasilkan akan
semakin berkualitas. Tingkat hutang yang
semakin naik akan memicu kreditor untuk
terus memantau Kkegiatan operasional
perusahaan, sehingga adanya kesenjangan
informasi akan semakin menurun dan
perusahaan akan senantiasa meningkatkan
informasi laporan keuangannya (Munika et
al.,, 2016). Karena hal tersebut kreditor
pastinya akan menuntut perusahaan untuk
melakukan konservatisme akuntansi demi
keamanan dana yang dipinjamkan.
Berdasar analisis diatas hipotesis yang
dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

H5: Konservatisme akuntansi mampu
memoderasi  hubungan  Struktur
Modal terhadap Kualitas Laba

Konservatisme  akuntansi  dapat
memperkuat hubungan antara voluntary
disclosure terhadap kualitas laba, menurut
Iglesias & Andriana (2017), dengan
memberikan informasi secara sukarela
kepada pasar menjadi bentuk upaya
perusahaan untuk meningkatkan kualitas
labanya. Hal tersebut akan mendorong
perusahaan untuk lebih menerapkan kehati-
hatian dalam memberikan informasi secara
sukarela kepada public. Berdasar analisis
diatas hipotesis yang dapat dirumuskan
adalah sebagai berikut:

H6: Konservatisme akuntansi mampu
memoderasi  hubungan Voluntary
Disclosure terhadap Kualitas Laba

Bagian ini berisi serangkaian literatur
yang menunjang topik yang diteliti. Teori
minimum berisi pengertian dan indikator
dari masing-masing variabel yang diteliti.
Pada masing-masing teori yang
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dikemukakan harus menunjukkan juga
perdebatan dari para ahli yang mendukung
atau menolak teori tersebut. Penelitian
terdahulu dan hipotesis juga dapat
dimasukkan pada bagian ini.

Metode Penelitian

Data yang digunakan berupa data
sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan perusahaan. Penelitian
kuantitatif dianggap dapat memberikan
informasi mengenai objek penelitian untuk
melihat realita atau fenomena yang konkrit
Alfianika  dalam  (Rahman,  2018).
Penelitian ini dilakukan pada data rasio
laporan keuangan tahunan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di ISSI yang
diperoleh dari situs www.idx.com. Data
yang digunakan berupa data laporan
keuangan tahunan periode 2019 sampai
2021. Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling,
diperoleh sebanyak 35 perusahaan yang
memenuhi kriteria dengan total sampel
sebanyak 105 perusahaan. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa
uji t, uji f, uji R2 dan uji MRA dengan alat
bantu berupa eviews 9.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Model
Uji Chow

Menurut Wahyudi (2020) Uji chow
digunakan untuk memilih model yang
paling tepat antara Common Effect atau
Fixed Effect.

Tabel 1. Uji Chow

Redundant Fixed Effacts Tests

Equation: Untitlad

Test crozs-zection fixed affacts

Effacts Test Statistic df Prob

Cross-zection F L7B4557  (33.3%) 0.0261
6714621

Cross-zection Chi-squars 2 33 0.0004

Sumber: Data Sekunder Diolah (2023)

Hasil pengujian diatas menunjukan
nilai probability Cross-section Chi-square <
0.05, maka menggunakan model fixed
effect.

Uji Hausman

Menurut  Wahyudi, (2020) uji
hausman bertujuan untuk memilih model
yang paling tepat antara fixed effect atau
random effect. Uji hausman dapat dilihat
dalam nilai Chi-square.

Tabel 2 Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hauzsman
Test

Equation: Unfitled
Test cross-section random effects

Chi-Sg. Chi-Sq.
Test Summary Statistic d.f. Prob.
Cross-gection random 4. 43637 40,3442

Sumber: Data Sekunder Diolah (2023)

Hasil pengujian diatas menunjukkan
nilai probabilitas Chi-square 0.3442 > 0.05,
artinya model terbaik yang dipilih adalah
Random Effect.

Uji Lagrange Multiplier (LM)

Menurut Wahyudi (2020) uji LM
digunakan untuk memilih model yang
paling tepat antara common effect atau
random effect.

Tabel 3 Uji LM

Lagrange Multiphear Tests for Fandem Effacts

Mull hypotheses: Mo effects

Alternative hypotheses: Two-zided (Breusch-Fagzan)
and ona-sided

(all others) altematives
Test Hypothesis
Cross-
zection Tome Both

Breusch-Pagan 3314021 0134740 3448761
(0.0687) (0.7136) (0.0633)

*Wxed chi-square asymptotic critical values:

1% 7289
3% 4321
10%3 2952

Sumber: Data Sekunder Diolah (2023)

Hasil pengujian diatas menunjukan
nilai probability Breusch-Pagan 0.0633 >
0.05, maka menggunakan model Common
Effect.
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Uji Hipotesis
Uji t

Uji T digunakan untuk mengetahui
besarnya  pengaruh  suatu  variabel
independen  secara individu  dalam
menjabarkan variasi variabel dependen.
Jika nilai Probability T-Statistic < 0.05,
maka terdapat pengaruh signifikan secara
individu (Ghozali, 2011).

Tabel 4. Uji t

WVanable Coefficient 5Std. Emor t-Statistic Prob.

C 0621141 0502038 0.68B357 04528
Xl -0.079921 0083777 -0.931733 03339
H2 1.129721 0267153 4228744 0.0001
X3 -0.380386  2.204400 -0.263283 0.7929

Sumber:_Data Seku_nder Diol_ah (2023)_

Berdasarkan pengolahan data yang
telah dilakukan diatas dapat diambil
kesimpulan yaitu:

1. Variabel Investment Opportunity Set
(I0S) memiliki nilai probabilitas
0.3539 > 0.05 dengan arah negatif,
artinya Investment Opportunity Set
memberikan pengaruh negatif dan
tidak signifikan. Dengan kata lain
Investment Opportunity Set tidak
berpengaruh terhadap Kualitas Laba.

2. Variabel Struktur Modal memiliki nilai
probabilitas 0.0001 < 0.05 dengan arah
positif, artinya  Struktur  Modal
memberikan pengaruh positif
signifikan terhadap Kualitas Laba.

3. Variabel Voluntary Disclosure
memiliki nilai probabilitas 0.7929 >
0.05 dengan arah negatif, artinya
Voluntary Disclosure  memberikan
pengaruh negatif dan tidak signifikan.
Singkatnya Voluntary Disclosure tidak
berpengaruh terhadap Kualitas Laba.

Uji f
Uji F atau uji kelayakan digunakan

adalah untuk mengetahui model regresi

yang ada apakah layak atau tidak.

Kelayakan yang dimaksud dalam uji F yaitu

untuk menguji variabel bebas secara

simultan berpengaruh terhadap variabel

terikat (Ghozali, 2011).

Tabel 5 menunjukan nilai Prob (F-
statistic) 0.000000 < 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa secara simultan variabel

independen memiliki keterkaitan dengan
variabel dependen.

Tabel 5 Uji f

R-seuarad 0457404 Mean dependent var  1.550523
Adjustad R-

squared 0433313 3D. depandent var 1442362
3.E. of

Tegression 1.085638 Almika info eriterion. 3.032473
Sum squared

resid 1084421 Schwarz criterion 3183152
Les

likelibood -143,0450 Hamman-Cumn criter, 5106139
F-statistic 1238331 Durbin-Watson stat 1692483
Prob(F-

statiztic) 0000000

Sumber: Data Sekunder Diolah (2023)
Uji R?

Uji R-Square dapat digunakan untuk
menganalisa  seberapa  berpengaruhnya
variabel independen terhadap variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi dapat
dilihat dari nilai Adjusted R-Squared
(Ghozali, 2011).

Tabel 6 Uji R?

F-zquarad 0.437404 Mean dependent var  1.330323
Adjusted R-

squared 0433813 3D. dependent var 1442862
S.E. of

regression 1.0853688 Akaike info criterion 3052473
Sum squared

resid 10E.4421 Schwars eriterion 3185152
Log likelihood -143.04350 Hamman-Chamn eriter. 5. 106139
F-statistic 1538881 Durbin-Watson stat 1652483
Prob(F-

statiztic) 0000000

Sumber: Data Sekunder Diolah (2023)

Berdasarkan tabel diatas koefisien
determinasi pada Adjusted R-Squared
sebesar 0.4338. Hal tersebut menunjukan
kemampuan variabel independen
mempengaruhi variabel dependen sebesar
43,38%, sedangkan 56,62% dipengaruhi
oleh keragaman variabel independen lain
yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
Uji MRA

Analisis MRA digunakan untuk
menguji  hubungan antara Investment
Opportunity Set (I0S), Struktur Modal, dan
Voluntary Disclosure terhadap Kualitas
Laba dimana terdapat Konservatisme
Akuntansi yang dapat memperkuat atau
memperlemah (moderasi) (K. Dewi et al.,
2021).
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Tabel 7 Uji MRA

Variakls Coafficient  2td. Emor t-Statiztic  Prob.

[ 1.053%34 0123330 3350438 0.0000
Xl Z -2.851434 1438082  -2.0241%0 0.0439
X2 Z 1639049  3.3438%6 4261701 0.0000
X3 Z -13.38628 4049408  -0.333513 Q7380

Sumber: Data Sekunder Diolah (2023)

Berdasarkan pengolahan data yang
telah dilakukan diatas dapat diambil
kesimpulan yaitu:

1. Nilai probabilitas antara Investment
Opportunity Set dengan Konservatisme
Akuntansi sebesar 0.0459 < 0.05, artinya
Konservatisme Akuntansi dapat
memoderasi (memperlemah) pengaruh
Investment Opportunity Set terhadap
Kualitas Laba.

2. Nilai probabilitas antara Struktur Modal
dengan  Konservatisme  Akuntansi
sebesar 0.0000 < 0.05, artinya
Konservatisme Akuntansi dapat
memoderasi  (memperkuat) pengaruh
Struktur Modal terhadap Kualitas Laba.

3. Nilai probabilitas antara Voluntary
Disclosure  dengan  Konservatisme
Akuntansi sebesar 0.7380 > 0.05, artinya
Konservatisme Akuntansi dapat
memoderasi (memperkuat) pengaruh
Voluntary Disclosure terhadap Kualitas
Laba.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Invesment Opportunity Set
(10S) terhadap Kualitas Laba

Setelah dilakukan uji  hipotesis
menunjukan bahwa 10S tidak memiliki
pengaruh terhadap Kualitas Laba. Merujuk
pada hasil penelitian, variabel 10S
memperoleh nilai probabilitas sebesar
0.3539 > 0.05 dan nilai t-statistic yang
mengarah negatif sebesar -0.931733.
Sehingga dapat disimpulkan 10S tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba dan
hipotesis pertama (H1) ditolak. Invesment
Opportunity Set tidak berpengaruh terhadap
Kualitas Laba karena tidak semua investor
mempunyai motif untuk jangka panjang
dalam memperoleh keuntungan. Menurut
signaling theory, bagi sebagian investor
yang mempunyai motif jangka pendek
informasi mengenai 10S bukan menjadi

perhatian utama dalam  mengambil
keputusan namun lebih melihat pada nilai
laba perusahaan apakah perusahaan mampu
memberikan tingkat bunga yang tinggi.
Warianto & Rusiti (2016) menjelaskan
perusahaan dengan nilai 10S yang tinggi
akan memotivasi managemen untuk
memanagemen laba yang lebih tinggi
sehingga kualitas laba yang dihasilkan
menjadi rendah. Memanagemen Yyang
dimaksud adalah dengan memanipulasi laba
atau melakukan pemerataan laba sehingga
laba yang laporkan bukanlah laba yang
sebenarnya.

Dapat  diindikasikan ~ meskipun
perusahaan memiliki nilai 10S yang tinggi
majanemen lebih cenderung melakukan
manipulasi laba sehingga laba yang
dihasilkan menjadi rendah. Hasil ini sejalan
dengan  penelitian  yang  dilakukan
Nurcahyani & Ridarmelli (2021), Narita &
Tagwa (2020), Ashma’ & Rahmawati
(2019), Munika et al. (2016) yang
menyatakan bahwa Invesment Opportunity
Set tidak berpengaruh terhadap Kualitas
Laba. Namun berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan (Arisonda, 2018)
Dewi et al. (2020) dan Mulyati et al. (2021).

Pengaruh Struktur Modal terhadap
Kualitas Laba

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, variabel Struktur Modal
terhadap Kualitas Laba memperoleh nilai
probabilitas sebesar 0.0001 < 0.05 dan nilai
t-statistic 4.228744 yang memiliki arah
positif. Hal tersebut menunjukan bahwa
Struktur  Modal berpengaruh  positif
signifikan  terhadap  Kualitas Laba
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
ISSI periode 2019-2021. Sehingga dapat
disimpulkan hipotesis kedua (H2) diterima.
Indrawan et al. (2020) menjelaskan struktur
modal merupakan bentuk perimbangan
antara modal sendiri dan modal asing
(hutang). Tingkat hutang yang tinggi tidak
selalu berdampak buruk terhadap laba,
ketika perusahaan lebih banyak dibiayai
oleh hutang daripada modal
mengindikasikan ~ bahwa  perusahaan
memiliki risiko keuangan yang tinggi. Hal
tersebut akan mendorong manajemen untuk
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meningkatkan Kkinerja perusahaan dan
memaksimalkan laba yang akan diperoleh.
Selain itu dengan jumlah hutang yang besar
akan memacu manajemen untuk lebih
mengoptimalkan ~ kegiatan  perusahaan
dengan menggunakan data dengan lebih
efektif dan efisien.

Selaras dengan agency theory, dalam
kontrak atau kerja sama antara manajemen
dengan kreditur dimana perusahaan mampu
mengendalikan sumber pendanaan yang
berupa hutang dan modal atau dapat
menstabilitas keuangan dengan baik, maka
perusahaan tersebut dapat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan laba yang
berkualitas. Hasil tersebut diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
et al. (2022), Kopa (2021), Indrawan et al.
(2020). Namun tidak selaras dengan
penelitian yang dilakukan Erawati &
Hasanah (2022), Wulandari et al. (2021),
Rissella Jihan Syanita & Sitorus (2020).

Pengaruh Voluntary Disclosure terhadap
Kualitas Laba

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa
Voluntary Disclosure tidak memiliki
pengaruh terhadap Kualitas laba dimana
nilai probabilitas sebesar 0.7929 > 0.05
yang berarti tidak signifikan dan nilai t-
statistic -0.263285 yang memiliki arah
negatif. Berdasarkan hasil uji hipotesis
dapat disimpulkan Voluntary Disclosure
tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba
dan hipotesis ketiga (H3) ditolak. Voluntary
Disclosure merupakan bentuk
pengungkapan butir-butir yang dilakukan
secara  sukarela  oleh  perusahaan.
Perusahaan memiliki keleluasaan dalam
melaporkan informasi keuangan. Namun
berdasarkan signaling theory, keleuasaan
perusahaan dalam menyampaikan
informasi mengenai butir pengungkapan
tidak selalu mendapatkan respon baik bagi
investor dan publik. Informasi tersebut
justru dapat memperlihatkan informasi
rahasia atau bahkan memperlihatkan sisi
buruk perusahaan bagi penggunanya.
Karena dalam pengambilan keputusan
investor tidak selalu melihat pada butir
pengungkapan sukarela.

Di samping itu perusahaan dalam
melakukan voluntary disclosure akan
mempertimbangkan antara biaya dan
manfaat. Ketika investor merespon buruk

voluntary  disclosure, maka  dapat
mempengaruhi investor untuk
mempertimbangkan pengambilan

keputusan sehingga laba yang dihasilkan
akan rendah. Hasil ini didukung oleh
(Rahmawati & Aprilia, 2022) dan Sari
(2018) namun tidak selaras dengan
penelitian yang dilakukan Setyabudi (2007)
dan Iglesias & Andriana (2017).

Pengaruh Invesment Opportunity Set
(10S) terhadap Kualitas Laba yang
dimoderasi oleh Konservatisme
Akuntansi

Setelah  dilakukan  uji MRA
menunjukan bahwa Konservatisme
Akuntansi dapat memoderasi
(memperlemah) hubungan antara Invesment
Opportunity Set terhadap Kualitas Laba.
Merujuk pada hasil penelitian, nilai
probabilitas antara Invesment Opportunity
Set dengan Konservatisme Akuntansi
sebesar 0.0459 < 0.05 dan nilai t-statistic
sebesar -2.024190 yang memiliki arah
negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Konservatisme Akuntansi mampu
memoderasi  (memperlemah) pengaruh
variabel  Invesment  Opportunity  Set
terhadap Kualitas Laba. 10S dapat diartikan
sebagai bentuk kombinasi antara asset
dengan pilihan investasi untuk menentukan
pertumbuhan dimasa mendatang . Untuk itu
manager akan cenderung fokus pada kinerja
perusahaan baik saat ini maupun mendatang
untuk meningkatkan laba dan menunda
pengakuan terhadap kerugian. Sehingga
managemen akan menghindari prinsip
konservatisme yang dapat menyebabkan
managemen melaporkan laba secara
overstate untuk menarik investor. Karena
faktanya investor tidak akan
menginvestasikan dananya kepada
perusahaan yang memiliki tingkat risiko
kerugian yang tinggi yang berdampak pada
menurunkannya  tingkat laba  yang
dihasilkan.
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Pengaruh Struktur Modal terhadap
Kualitas Laba yang dimoderasi oleh
Konservatisme Akuntansi

Hasil uji MRA menunjukan bahwa
Konservatisme Akuntansi mampu
memoderasi hubungan antara Struktur
Modal terhadap Kualitas Laba. Menitik
pada hasil uji, nilai probabilitas antara
Struktur Modal dengan Konservatisme
Akuntansi sebesar 0.0000 < 0.05 dan nilai t-
statistic sebesar 4.261701 yang memiliki
arah positif. Dapat disimpulkan bahwa
Konservatisme Akuntansi mampu
memoderasi pengaruh variabel Struktur
Modal terhadap Kualitas Laba.

Struktur modal erat kaitannya dengan
pendanaan baik dari hutang maupun modal,
perusahaan dengan tingkat hutang yang
tinggi akan mendorong kreditor untuk sela-
lu memantau kegiatan operasional perusa-
haan agar memperoleh laba yang baik.
Untuk itu kreditor pastinya akan menuntut
perusahaan untuk menerapkan Konservatis-
me Akuntansi demi keamanan dana yang
dipinjamkan untuk mengantisipasi terjadi-
nya risiko kerugian. Untuk itu sesuai de-
ngan signaling theory, akan mengurangi
adanya asimetri informasi dan informasi
mengenai laporan keuangan tidak dapat
disembunyikan oleh perusahaan (Munika et
al., 2016).

Perusahaan akan berupaya mening-
katkan kinerjanya dan mengoptimalkan
penggunaan dana untuk kegiatan perusa-
haan yang berdampak pada peningkatan
laba yang akan dihasilkan. Perusahaan yang
menggunakan Konservatisme Akuntansi
akan memiliki tatakelola yang baik untuk
melindungi dana yang dipinjamkan
sehingga laba yang dihasilkan akan optimal.

Pengaruh Voluntary Disclosure terhadap
Kualitas Laba yang dimoderasi oleh
Konservatisme Akuntansi

Berdasarkan  hasil  uji MRA
menunjukan nilai  probabilitas antara
Voluntary Disclosure dengan
Konservatisme Akuntansi sebesar 0.7380 >
0.05 dan nilai t-statistic -0335513 yang
memiliki arah negatif. Merujuk pada hasil
analisis  dapat  disimpulkan  bahwa
Konservatisme Akuntansi tidak mampu

memoderasi pengaruh variabel Voluntary
Disclosure terhadap Kualitas Laba.
Pengungkapan butir informasi  yang
dilakukan managemen sebagai bentuk
upaya managemen untuk memberikan
informasi yang dibutuhkan kepada publik.
Upaya tersebut akan memicu managemen
untuk bertindak opportunistic dengan
menyampaikan laporan keuangan secara
overstate  sehingga  informasi  yang
diungkapkan dalam laporan perusahaan
tidak sesuai dengan fakta. Tindakan oleh
managemen tersebut akan menyebabkan
laba yang dihasilkan menjadi tidak
berkualitas, karena managemen hanya
melihat bagaimana kebutuhan informasi
public dapat terpenuhi tanpa melihat
dampak pada kualitas laporan keuangan.

Kesimpulan

Invesetment Opportunity Set dan
Voluntary Disclosure berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap Kualitas Laba
sehingga hipotesis pertama dan Kketiga
ditolak. Struktur Modal pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kualitas Laba dan
hipotesis kedua diterima. Konservatisme
Akuntansi mampu memoderasi (memperle-
mah) hubungan antara Invesetment
Opportunity Set dengan Kualitas Laba dan
hipotesis kempat ditolak. Konservatisme
Akuntansi mampu memoderasi
(memperkuat) hubungan antara Struktur
Modal dengan Kualitas Laba dan hipotesis
kelima diterima. Konservatisme Akuntansi
tidak mampu memoderasi hubungan antara
Voluntary Disclosure dengan Kualitas Laba
dan hipotesis keenam ditolak.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya
dapat menambahkan variabel lain yang
sesuai dengan objek penelitian (persistensi
laba, GCG dan Mandatory Disclosure)
memperpanjang penggunaan  waktu
pengamatan lebih dari tiga tahun.
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